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Abstract

The rise of digital technology, particularly social media, has significantly impacted
communication and learning habits among students. Instagram, a popular platform focused
on visual content, is widely utilized by students in various aspects of their academic and
social lives. This study examines the impact of Instagram on the effectiveness of
interpersonal communication and academic performance of students at Batam State
Polytechnic. The research employs a quantitative approach, utilizing questionnaires for data
collection. The findings indicate that Instagram usage does not significantly affect the
effectiveness of interpersonal communication, with a t-count of 1.861, which is smaller than
the t-table value of 1.987. This suggests that communication through Instagram does not
replace more profound face-to-face interactions. Conversely, Instagram usage does have a
significant effect on students’ academic performance, as reflected by a t-count of 3.222,
which exceeds the t-table value of 1.987. Instagram is used by students primarily to access
academic resources, references for assignments, and learning materials. This result aligns
with the Uses and Gratifications Theory, which posits that students turn to Instagram to
satisfy their informational and educational needs, rather than for deep social interactions.
Interpersonal Communication Theory indicates that Instagram cannot substitute more
meaningful face-to-face communication, particularly when it comes to emotional bonding
and interaction depth. Meanwhile, New Media Theory highlights that while Instagram
facilitates quick interactions, the quality of interpersonal communication remains restricted.
This research offers valuable insights for educational institutions on how to guide the
optimal use of social media in enhancing academic and communicative outcomes for
Students.

Keywords: Instagram, interpersonal communication, academic ability, students, social
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1. PENDAHULUAN merupakan salah satu kebutuhan utama
Perkembangan teknologi yang yang harus terpenuhi, terutama di bidang
begitu pesat telah terjadi sejak abad ke- pendidikan. Sektor pendidikan telah
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dikarenakan teknologi yang sangat
membantu kehidupan manusia dalam
memberikan akses informasi dan
komunikasi dengan cepat. Teknologi
yang telah menjadi kebutuhan penting
bagi masyarakat di era saat ini adalah
gawai dan internet. Kedua teknologi ini
saling terkait dan dibutuhkan satu sama
lain (Delpa, 2023:58).

IPTEK atau ilmu pengetahua dan
teknologi semakin berkembang dan men
ingkat. Manusia mengalami perubahan
besar akibat pengalaman ini. Media
dapat digunakan sebagai alat dalam kegi
atan belajar ataupun berkomunikasi.

Media telah menjadi alat yang
penting bagi masyarakat. Seiring dengan
berkembangnya teknologi seluler, dunia
maya pun ikut berkembang Agus
Pruwodidodo, Muhamad Yasin and Abd.
Aziz, 2023).

Dalam melakukan komunikasi
jarak jauh dengan cepat, masyarakat saat
ini cenderung lebih banyak
memanfaatkan media sosial seperti
Instagram, Facebook atau messenger,
dan WhatsApp. Untuk menggunakan
media sosial ini, dibutuhkan kerjasama
antara gawai dan internet. Media sosial
tidak akan bisa berfungsi tanpa internet,
internetmembutuhkan gawai sebagai

perangkat yang menghubungkannya,
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serta gawai juga membutuhkan internet

untuk menjalankan berbagai aplikasinya

(Sony et al., 2025).

Gambar 1. Aplikasi Media Sosial Paling
Populer

Berdasarkan data yang dikutip
oleh Cindy Mutia Annur pada DataBoks,
dari laporan We Are Social pada Januari
2024 mengungkapkan bahwa pengguna-
an internet global menghabiskan waktu
rata-rata sebanyak 143 menit untuk
mengakses media sosial atau sekitar 2
jam 23 menit per hari.

Dari laporan tersebut, diketahui
bahwa Indonesia menempati urutan
kesembilan di dunia dalam hal durasi
penggunaan media sosial terlama.
Penduduk Indonesia menghabiskan rata-
rata 191 menit per hari untuk mengakses
media sosial.

Indonesia sampai saat ini telah
masuk Indonesia termasuk ke dalam 10
negara dengan penggunaan media sosial
tertinggi di dunia. WhatsApp menjadi
aplikasi media sosial yang paling banyak
digunakan oleh masyarakat Indonesia,
dengan persentase pengguna internet

mencapai 90,9% dalam kelompok usia
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16 hingga 64 tahun pada bulan Januari
2024. Presentase penggunaan media
sosial Instagram adalah sebesar 85,3%,
hal ini menjadikan Instagram menduduki
posisi kedua sebagai media sosial yang
paling banyak digunakan, hal ini
dilanjutkan dengan Facebook yang
81,6%, TikTok dengan presentase
73,5%, Telegram dengan presentase
61,3%, X (pembaruan dari Twitter)
dengan presentase 57,5%, Facebook
Messenger dengan presentase 47,9%,
Pinterest dengan presentase 34,2%,
Kuaishou dengan presentase 32,4%, dan
LinkedIn dengan 25%. Berdasarkan data
tersebut, diketahui bahwa jumlah
pengguna Pengguna media sosial di
Indonesia tercatat mencapai 139 juta,
yang merupakan sekitar 49,9% dari total
jumlah penduduk Indonesia. Tingginya
intensitas penggunaan media sosial di
Indonesia menunjukkan betapa
pentingnya media sosial berperan dalam
keseharian

kehidupan
(Cindy Mutia Annur, 2024:1).

masyarakat

Instagram adalah aplikasi media
sosial yang dirancang khusus bagi
individu yang menyukai visual. Aplikasi
ini menyediakan berbagai macam fitur
menarik yang menjadikan pengguna
mudah dalam mengabadikan momen

melalui foto dan membagikannya di
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halaman feed mereka, yang kemudian
bisa dinikmati oleh banyak orang
(Lopes, Santos and Simdes, 2022).
Instagram tidak hanya sekadar
platform untuk berbagi momen, tetapi
juga telah berkembang menjadi salah
satu dari Lima aplikasi dengan jumlah
pengguna aktif tertinggi di seluruh dunia
serta tingkat unduhan yang signifikan di
ponsel pintar. Dalam laporan yang
diterbitkan oleh Meodia (2020) melalui
antaranews.com, Instagram kini tercatat
sebagai platform media sosial visual
terbesar dengan lebih dari satu miliar
pengguna aktif bulanan. Menurut Frier
(2020:25-27), Instagram merupakan
aplikasi yang diluncurkan pertama kali
pada 6 Oktober 2010 oleh Kevin
Systrom dan Mike Krieger, awalnya
diciptakan dengan nama Burbn, sebuah
aplikasi  berbasis  lokasi, sebelum
akhirnya berfokus pada berbagi foto dan
video pendek. Keputusan ini didasarkan
pada analisis kebiasaan pengguna yang
menunjukkan minat yang tinggi terhadap
fotografi mobile. Kombinasi antara
desain yang visual dan fitur-fitur yang
menarik menjadikan Instagram sebagai
opsi utama untuk pengguna yang ingin
membagikan konten dan menikmati

konten visual di dunia digital.
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Penggunaan Instagram sebagai

bagian dari  aktivitas  sehari-hari
mahasiswa memiliki dampak yang
efektivitas

kompleks terhadap

komunikasi interpersonal dan
kemampuan akademik mereka. Dari
perspektif teori new media, Instagram
menyediakan platform yang

memungkinkan interaksi sosial yang

cepat dan visual. Mahasiswa
menggunakan Instagram untuk
membangun identitas diri,

berkomunikasi dengan teman sebaya,
dan mengakses informasi yang mungkin
relevan dengan studi mereka(Hussain,
2020).

Menurut  Aalbers et  al.
(2019:1454), efek negatif lain dari
penggunaan Instagram yang berlebihan
adalah berkurangnya kemampuan untuk
melakukan pertemuan pribadi.
Kecenderungan untuk menggunakan
media sosial lebih sering daripada
interaksi tatap muka dapat memengaruhi
kemampuan siswa untuk mengembangk
an hubungan interpersonal yang lebih
bermakna, yang berujung pada
keterampilan sosial yang buruk. Di sisi
lain, penggunaan Instagram yang
rasional untuk alasan akademis,
kolaboratif, dan alasan lainnya dapat

membantu  siswa  mengembangkan
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hubungan interpersonal yang lebih baik
(O’Day and Heimberg, 2021, pp. 6—10).

Hubungan antar mahasiswa
menunjukkan bahwa hubungan antarpri-
badi meningkatkan perkembangan sosial
mahasiswa. Mahasiswa dengan
keterampilan antarpribadi yang baik
tidak akan memiliki masalah dalam
berteman dengan teman sebayanya.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak
memiliki  keterampilan antarpribadi,
mereka mungkin tidak menunjukkan
keterbukaan, empati, dukungan,
kepositifan, dan  kesetaraan  yang
mendorong komunikasi, sehingga sulit
untuk membangun persahabatan yang
mendalam. Komunikasi dengan orang
lain semakin sulit dilakukan dan tetap
merasa kesepian. Tentu saja, hal ini
dapat menghambat pertumbuhan sosial

mereka  (Twi,

Wulandari, 2021:56).

Widiyawati  and

Mahasiswa dapat menghadapi
beberapa kendala dalam komunikasi
interpersonal, dan kendala tersebut
ditujukan kepada responden yang
merasa bahwa dalam berkomunikasi
lawan bicaranya tidak memberikan
respons yang baik atau tidak ada respons
positif, sehingga membuat komunikator
merasa cemas, tidak mampu menatap

langsung lawan bicara, merasa kurang
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percaya diri, dan merasa tidak
diperhatikan dan belum mendapat
respons yang baik dari lawan bicaranya.
Terlalu takut, tidak ada respons dari
pihak lawan bicaranya (Twi, Widiyawati
and Wulandari, 2021:56).

Media sosial memang sangat
membantu mahasiswa dalam melakukan
komunikasi dan mengakses segala
informasi. Namun, tidak sedikit
mahasiswa  yang  tidak  mampu
menggunakan media sosial dengan bijak,
sehingga menyebabkan kecanduan yang
berlebihan. Kecanduan ini  dapat
mempengaruhi  perilaku  mahasiswa
dalam lingkungan akademik,
menyebabkan mereka lebih fokus pada
gawai  yang  mereka  genggam
dibandingkan dengan berpartisipasi aktif
di kelas. Hal ini mengganggu pola
komunikasi interpersonal, di mana
interaksi tatap muka menjadi berkurang,
dan dapat mempengaruhi kualitas belajar
serta hubungan sosial di kampus
(Pratidina and Mitha, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk

mengkaji pengaruh penggunaan
Instagram terhadap efektivitas
komunikasi interpersonal dan

kemampuan akademik mahasiswa di
Politeknik Negeri Batam. Berbeda

dengan  studi  sebelumnya  yang
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membahas dampak media sosial secara
umum terhadap pencapaian akademik,
penelitian ini menawarkan kebaruan
dengan fokus khusus pada platform
Instagram sebagai media sosial berbasis
visual yang populer. Selain itu,
penelitian ini menyoroti konteks lokal di
Politeknik ~ Negeri  Batam, yang
memberikan perspektif demografis yang
spesifik dan kurang terwakili dalam
literatur yang ada. Dengan memahami
dampak positif dan negatif dari
penggunaan Instagram, Diharapkan
bahwa penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
pengembangan strategi komunikasi dan
pembelajaran yang lebih efektif di
lingkungan akademik.

Penelitian ini juga menawarkan
analisis yang lebih holistik terhadap
dualitas Pengaruh penggunaan media
sosial, baik yang bersifat positif maupun
negatifnya terhadap komunikasi
interpersonal dan pencapaian akademik
mahasiswa. Dengan demikian, temuan
dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai  landasan  untuk institusi
pendidikan dalam mengelola dan
mengoptimalkan penggunaan media
sosial di kalangan mahasiswa, sehingga

dapat meningkatkan keterlibatan
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akademik dan kualitas komunikasi
interpersonal di lingkungan kampus.
Mengacu pada rumusan masalah
yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk: 1) Menganalisis dan
mengetahui

pengaruh  penggunaan

Instagram terhadap efektivitas
komunikasi interpersonal di kalangan
mahasiswa Politeknik Negeri Batam. 2)
Menilai pengaruh penggunaan Instagram
terhadap kemampuan akademik
mahasiswa Politeknik Negeri Batam. 3)
Mengkaji  sejauh mana  pengaruh
penggunaan Instagram mempengaruhi
keseimbangan  antara ~ komunikasi
interpersonal dan performa akademik
mahasiswa.
2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang diterapkan
dalam studi ini adalah asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian
asosiatif dipilih karena penelitian ini
berfokus pada pengidentifikasian dan
analisis kaitan yang terjadi diantara
penggunaan media sosial Instagram
dengan efektivitas komunikasi
interpersonal serta kemampuan
akademik mahasiswa di Politeknik
Negeri Batam.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi

penyebaran kuesioner dan studi literatur.
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Teknik ini dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan data yang
beragam dan memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai variabel-
variabel yang diteliti. Pemilihan metode
pengumpulan data yang sesuai dalam hal
ini sangat krusial pada penelitian karena
kualitas data yang diperoleh akan

memengaruhi keakuratan hasil analisis

dan  kesimpulan  yang  diambil
(Subasman et al., 2025:47).
Populasi  dalam  penelitian

diartikan sebagai keseluruhan individu,
objek, atau elemen yang memiliki
karakteristik tertentu dan menjadi fokus
untuk diteliti. Populasi memiliki peran
penting dalam menentukan validitas
eksternal penelitian, di mana hasil
penelitian diharapkan dapat
mencerminkan karakteristik populasi
secara keseluruhan tanpa mengurangi
akurasi (Subasman et al., 2025:107-113).

Mahasiswa Politeknik Negeri
Batam menjadi populasi yang dipilih
dalam penelitian ini, khususnya pada
Program Studi Teknik Instrumentasi
jumlah mahasiswa aktif pada program
studi tersebut mencapai 349 mahasiswa.
Sampel yang dipilih adalah 80
mahasiswa aktif Politeknik Negeri
Batam, yang

diperkirakan  akan

memberikan informasi relevan tentang
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variabel yang diteliti (Subasman et al.,
2025:115).

Teknik analisis data adalah
proses yang esensial dan mendalam yang
mencakup serangkaian metode yang
digunakan  untuk  mengumpulkan,
mengolah, menganalisis, dan
menginterpretasi data meliputi analisis
regresi linear sederhana untuk menguji
dampak penggunaan Instagram terhadap
dua variabel dependen: efektivitas
komunikasi interpersonal dan
kemampuan akademik. Tujuan dari
analisis regresi ini adalah untuk
mengukur  sejauh mana  variabel
independen berkontribusi dalam
menjelaskan variabel dependen.

Y=a+pX+e

Keterangan:

Y = variabel dependen

X = variabel independen

b = koefisen regresi variabel
bebas

a = konstanta

e = error item
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Output SPSS versi 26 dengan
metode korelasi nonparametrik
menunjukkan adanya korelasi antara

butir-butir pernyataan terhadap total skor

masing-masing variabel penggunaan
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aplikasi Instagram, efektivitas
komunikasi, dan kemampuan akademik.
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa r
hitung lebih besar dari r tabel (0,207),
yang membuktikan bahwa semua
indikator valid. Oleh karena itu,
kuesioner ini  telah  terverifikasi
validitasnya, dan setiap pertanyaan
dalam kuesioner dapat digunakan untuk
tujuan penelitian yang dimaksud.
Uji Reabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
dengan SPSS versi 26, semua variabel
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang
cukup besar, yakni lebih dari 0,60,
dengan masing-masing nilai 0,876 untuk
variabel penggunaan aplikasi Instagram,
0,912 untuk efektivitas komunikasi, dan
0,903 untuk kemampuan akademik. Dari
hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
semua konsep pengukuran variabel
dalam kuesioner tersebut reliabel dan
layak digunakan sebagai instrumen

pengukuran.

Uji Normalitas

Variabel X | Variabel Y1 | Variabel 12
N a0 90 %0
Normal PJ\'JmE(EISa'b Mean 38,73 27,23 2740
Std. Deviation 8923 7355 7281

Most Extreme Differences  Absolute 085 090 058
Psitive 044 090 053

Negalive -085 - 61 -058

Test Statistic 085 090 058
Asymp. Sig. (2-tailed)® 200¢ 066 200¢
Monte Carlo Sig. (2- sig. 464 068 638
EE 99% Confidence Interval  Lower Bound 451 061 626
Upper Bound A77 074 651

a. Testdistribution is Normal
b. Calculated from data.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas

menggunakan  metode  Kolmogrov
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Smirnov  didapatkan  hasil  dari
signifikansi masing-masing variabel
penggunaan aplikasi Instagram sebesar
2,00, wvariabel efektivitas komunikasi
sebesar 0,660, dan variabel kemampuan
akademik dengan hasil 2,00 yang lebih
besar daripada taraf signifikansi 5% (o =
0,05), dapat ditarik kesimpulan bahwa
uji tes normalitas pada penelitian ini

adalah terdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Variabel Y1

Regression Standardized Residual
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas Y1

Seatterplot
Dependent Variable: Varlabel Y2

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Y2

Dari kedua grafik menunjukkan
bahwa titik-titik data tersebar secara
acak di atas dan di bawah angka 0 pada
sumbu Y (Residual). Tidak tampak pola
tertentu  seperti garis melengkung,
penyebaran membentuk kerucut, atau
pola sistematis lainnya. Pola Penyebaran
residual yang bersifat acak menunjukkan

bahwa tidak terjadi ketidakteraturan
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dalam varians residual
(heteroskedastisitas) pada kedua variabel
dependen.

Uji Regresi Linier Berganda

Berdasarkan tabel 2 diketahui
bahwa nilai Constant (a) adalah 4,577,
sedangkan nilai penggunaan media
sosial Instagram (koefisien regresi)
adalah 0,585 yang artinya penggunaan
media sosial Instagram berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas
komunikasi interpersonal.

Sedangkan pada tabel 3 diketahui
bahwa nilai Constant (a) yang dihasilkan
adalah 9,073, sedangkan nilai
penggunaan media sosial Instagram
(koefisien regresi) adalah 0,473 yang
artinya penggunaan media sosial
Instagram  berpengaruh  signifikan
terhadap kemampuan akademik.
Uji Parsial

Secara parsial variabel
penggunaan media sosial Instagram
berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas komunikasi interpersonal,
begitu juga secara parsial variabel
penggunaan media sosial Instagram
signifikan

akademik.

terhadap
Variabel

berpengaruh
kemampuan
efektivitas komunikasi interpersonal t

hitung > t tabel (9,448 > 1,987). Variabel
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kemampuan akademik nilai t hitung > t
tabel (6,677 > 1,987)
Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi, diperoleh nilai R Square
pada variabel Y1 sebesar 0,504 (50,4%),
artinya penggunaan Instagram
menjelaskan 50,4% variasi efektivitas
komunikasi, sedangkan 49,6%
dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara
pada variabel Y2, nilai R Square sebesar
0,336 (33,6%), Hal ini berarti bahwa
66,4% lainnya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak tercakup dalam model.

Pembahasan Penelitian

Pengaruh Penggunaan Instagram
Terhadap Efektivitas Komunikasi
Interpersonal

Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan Instagram tidak

berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas komunikasi interpersonal
mahasiswa Politeknik Negeri Batam.
Meskipun nilai R Square untuk variabel
efektivitas komunikasi interpersonal
(Y1) adalah 0,504, yang menunjukkan
bahwa penggunaan Instagram mampu
menjelaskan  50,4%  variasi dalam
variabel ~ tersebut,  uji  statistik
menunjukkan bahwa pengaruhnya tidak
signifikan secara statistik. Nilai t hitung
(1,861) lebih kecil dari t tabel (1,987),

yang berarti pengaruh penggunaan
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Instagram terhadap efektivitas
komunikasi interpersonal tidak cukup
kuat atau konsisten untuk dianggap
bermakna secara statistik.

Hal ini bisa terjadi karena
meskipun Instagram dapat
mempengaruhi komunikasi secara tidak
langsung (misalnya, berbagi informasi
atau berkomentar), aplikasi ini tidak
dapat menggantikan interaksi tatap muka
yang lebih dalam dan bermakna dalam
konteks  komunikasi  interpersonal.
Instagram  lebih  difokuskan pada
komunikasi virtual yang tidak memadai
untuk membangun hubungan sosial yang
mendalam, yang merupakan esensi dari
komunikasi interpersonal.

Pengaruh Penggunaan Instagram
Terhadap Kemampuan Akademik

Penelitian ini  menghasilkan
temuan yang menunjukkan bahwa
penggunaan Instagram  berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan
akademik mahasiswa Politeknik Negeri
Batam. Meskipun nilai R Square untuk
variabel kemampuan akademik (Y2)
lebih kecil (0,336 atau 33,6%), Uji t
menghasilkan temuan yang
menunjukkan  bahwa  pengaruhnya
signifikan secara statistik (nilai t hitung
3,222 > t tabel 1,987). Ini menunjukkan

bahwa hubungan antara penggunaan
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Instagram dan kemampuan akademik
mahasiswa cukup kuat dan konsisten.
Fenomena ini bisa dijelaskan
oleh fakta bahwa mahasiswa sering
menggunakan Instagram untuk
mendapatkan  konten edukatif dan
informatif, seperti mencari referensi
tugas atau mengikuti akun-akun yang
menyediakan materi pelajaran.
Instagram juga memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses informasi
dengan cara yang lebih praktis dan
efisien, yang dapat mendukung proses
pembelajaran mereka. Meskipun
demikian, pengaruh ini terbatas pada
pemanfaatan Instagram untuk tujuan
edukasi, bukan untuk hiburan semata.

Pengaruh Penggunaan Terhadap

Keseimbangan Komunikasi
Interpersonal dan Performa
Akademik Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian,

meskipun  penggunaan Instagram
mempengaruhi kemampuan akademik
mahasiswa,

pengaruhnya  terhadap

komunikasi interpersonal tidak
signifikan. Ini menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa menggunakan
Instagram secara aktif untuk tujuan
akademik, penggunaan media sosial ini
tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keseimbangan antara

komunikasi interpersonal dan namun
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tetap berpengaruh secara signifikan
terhadap performa akademik.

Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun Instagram berkontribusi pada
peningkatan kemampuan akademik,
mahasiswa mungkin lebih memilih
untuk berkomunikasi secara langsung
atau melalui platform lain yang lebih
cocok untuk interaksi sosial yang lebih
mendalam. Sehingga, meskipun
Instagram membantu dalam aspek
akademik, penggunaan media sosial ini
tidak cukup memadai untuk
mempertahankan keseimbangan antara
komunikasi interpersonal yang efektif
dan performa akademik yang baik.

Penelitian ini mengungkapkan
bahwa penggunaan Instagram

berpengaruh  terhadap  kemampuan
akademik mahasiswa Politeknik Negeri
Batam, namun tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap efektivitas
komunikasi interpersonal. Penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan Instagram terhadap kedua
variabel tersebut, yaitu komunikasi
interpersonal dan kemampuan
akademik. Berdasarkan uji hipotesis,
nilai t hitung untuk variabel efektivitas
komunikasi interpersonal (Y1) tercatat
1,861, lebih kecil daripada t tabel 1,987,

yang mengarah pada penerimaan Ho dan
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penolakan Ha. Ini menunjukkan bahwa

penggunaan Instagram tidak
memberikan  pengaruh signifikan
terhadap efektivitas komunikasi

interpersonal. Sebaliknya, pada variabel
kemampuan akademik (Y2), nilai t
hitung sebesar 3,222 lebih besar daripada
t tabel 1,987, yang berarti Ho ditolak dan
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan

Instagram

berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan akademik mahasiswa. Hasil
analisis ini  menunjukkan  bahwa
mahasiswa Politeknik Negeri Batam
cenderung memanfaatkan Instagram
untuk kebutuhan edukatif dan informatif,
yang berkontribusi pada peningkatan
kemampuan akademik mereka, namun
tidak cukup efektif dalam memperbaiki
kualitas komunikasi interpersonal yang
bersifat lebih personal dan mendalam.
4. PENUTUP
Penggunaan Instagram
berkontribusi pada peningkatan
kemampuan akademik, namun tidak
cukup efektif untuk mempertahankan
keseimbangan  antara = komunikasi
interpersonal yang efektif dan performa
akademik. Mahasiswa cenderung lebih
memilih berkomunikasi secara langsung
atau menggunakan platform lain yang

lebih cocok untuk interaksi sosial yang
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lebih mendalam. Hal ini mencerminkan
keterbatasan Teori New Media, yang
mengungkapkan bahwa meskipun media
sosial seperti Instagram memberikan
akses cepat ke informasi, interaksi yang
terjadi  sering kali terbatas pada
komunikasi yang lebih dangkal dan tidak
mendalam.
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